
BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Perlakuan ekstrak daun sirsak  memberikan nilai mortalitas tertinggi pada ulat grayak 

Spodoptera frugiperda yaitu mencapai 96,67%, ekstrak gulma siam sebesar 59,31%. Dan 

ekstrak daun mahoni dengan nilai mortalitas sebesar 46,31%.  

Ekstrak tanaman yang paling efektif dalam mengendalikan hama ulat grayak Spodoptera 

frugiperda yaitu pada perlakuan ekstrak daun sirsak.  

5.2 Saran 

 Spodoptera frugiperda merupakan hama polifag dalam tanaman jagung. Maka perlu 

dilakukan tindakan antisipasi sebagai berikut : dengan mengunakan pestisida nabati  

 Perlunya perhatian khusus bagi para petani dalam mengendalikan hama ulat  grayak 

Spodoptera frugiperda   

Perlunya penggunaan pestisida nabati yang efektif dalam mengendalikan hama ulat grayak 

Spodoptera frugiperda dengan konsentrasi yang tinggi seperti ekstrak daun sirsak  
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